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ABSTRAK

BARNEL ANTONI (2009) : Analisis Kinerja Keuangan pada PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Periode
2009 - 2013.

Pembimbing : Hendri Andi Mesta, SE, MM, Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan yang dimiliki
olen PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Bank tersebut merupakan salah satu Bank
pemerintah yang memiliki nasabah terbanyak dan tergolong Bank yang sukses dalam
melaksanakan kegiatan go publik di Bursa Efek Indonesia.

Pada penelitian ini periode observasi yang digunakan adalah dari tahun 2009-
2013. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Thk, maka
digunakan tiga rasio, yaitu likuiditas yang diukur dengan cash ratio, loan to deposit ratio,
dan assets to loan ratio. Rasio kedua yang digunakan adalah solvabilitas yang diukur
dengan capital adequacy ratio, debt to equity ratio, dan debt to total assets ratio. Rasio
ketiga adalah profitabilitas yaitu diukur dengan return on assets, return on equity, dan
BOPO. Analisis dikukan dengan menggunakan model statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan nilai cash ratio yang dimiliki oleh
bank telah berada di atas 2%, loan to deposit ratio berada di antara 85% - 110%
sedangkan asset to loan ratio berada di atas 30%. Hasil analisis solvabilitas diperoleh
nilai capital adequacy ratio yang dimiliki bank di atas 8% sedangkan nilai debt to equity
ratio berada di atas standar Bank Indonesia, sehingga nilai leverage yang dimiliki PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk relatif tinggi, sedangkan nilai profitabilitas bank yang diukur
dari return on assets, return on equity, dan BOPO yang dimilki bank relatif berada di
bawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan komposisi
PT Bank Mandiri (Persero) Thk dalam menghasilkan laba belumlah baik.

Kata Kunci: Analisis Kinerja Keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, salah satu sektor yang terus mengalami
peningkatan yang signifikan adalah sektor perbankan. Keadaan tersebut dapat
diamati dari jumlah perusahaan perbankan yang listed di Bursa Efek Indonesia
yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Salah satu daya tarik yang menjadi
faktor pendorong berkembangnya sektor perbankan adalah kebaradaan bank yang
berstatus BUMN yang dimiliki pemerintah. Status yang dimiliki beberapa bank
yang mendapatkan jaminan dana likuiditas dari pemerintah mendorong sektor
perbankan menjadi salah satu kelompok perusahaan yang sangat diminati pelaku
pasar. Komitmen kuat dari pemerintah menjadikan perusahaan perbankan
berstatus BUMN menjadi menarik bagi investor. Selain itu, semakin membaiknya
pertumbuhan ekonomi nasional telah mendorong kebangkitan dunia perbankan di
Indonesia.

Salah satu perusahaan perbankan berstatus BUMN yang tercatat memiliki
kinerja keuangan terbaik di tahun 2013 yang lalu adalah PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk. Meningkatnya performance atau kinerja dari PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk dapat diamati dari sejumlah instrumen pengukuran Kkinerja seperti
posisi capital adequacy ratio (CAR) dan non performing loan (NPL) yang
dimiliki oleh bank. Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan, teridentifkasi

nilai CAR yang dimiliki bank seperti terlihat pada Tabel 1 di bawah ini:



Tabel 1. Perkembangan CAR
Perkembangan CAR serta NPL PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Periode 2009-2013

Tahun CAR Standar Bl Keterangan
2009 18% 8% Sehat
2010 21% 8% Sehat
2011 22% 8% Sehat
2012 22% 8% Sehat
2013 24% 8% Sehat

Sumber: www.idx.co.id, 2015.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa dari tahun 2009-2013 teridentifikasi bahwa
nilai Capital Adequacy Ratio terendah terjadi di tahun 2009, yaitu mencapai 18%.
Sedangkan nilai Capital Adequacy Ratio tertinggi mencapai 24%, yaitu pada
tahun 2013 yang lalu. Nilai Capital Adequacy Ratio yang dihasilkan PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk telah jauh berada di atas standar Bank Indonesia, yaitu 8%.
Nilai Capital Adequacy Ratio sebaiknya mencapai 200% di atas standar
minimum. Pencapaian prestasi dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukkan
bank tersebut berada dalam keadaan sehat.

Membaiknya posisi capital adequacy ratio PT. Bank Mandiri (Persero)
Thbk tentu tidak terlepas dari terjadinya efektifitas bank dalam mengelola seluruh
elemen perusahaan perbankan. Menurut Dhendawidjaya (2010:76), ”Faktor utama
mendorong terjaganya posisi kesehatan bank adalah adanya kinerja yang solid.
Untuk menilai kinerja dari sebuah bank dapat diamati dengan menggunakan
beberapa rasio yang fundamental, yaitu meliputi likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Semakin baik pengelolaan terhadap kinerja perbankan yang

fundamental akan mendorong terjaganya eksistensi dari sebuah bank.”


http://www.idx.co.id/

Menurut Sartono (2010:109), “Untuk mengukur Kkinerja keuangan
perusahaan konvensional dapat digunakan lima instrumen Kinerja perusahaan
yang fundamental.” Lima instrumen Kkinerja tersebut dinyatakan fundamental
karena mutlak harus dimiliki, tanpa keberadaan lima instrumen kinerja tersebut
sebuah perusahaan tentu tidak akan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya.
Lima instrumen kinerja yang fundamental adalah likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
profitabilitas, dan rasio pasar. Menurut Dhendawidjaya (2008:21), “Terdapat
sedikit perbedaan dalam pengukuran Kkinerja perusahaan pada perusahaan
perbankan dengan perusahaan konvensional, keadaan tersebut terjadi karena
didalam perusahaan perbankan tidak mengenal penjualan, akan tetapi hanya
memiliki kegiatan pembiayaan atau financing.” Oleh sebab itu, untuk menilai
kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk penulis menggunakan tiga
kelompok analisis rasio yang mana di antaranya adalah: Likuiditas, Solvabilitas,
dan Profitabilitas.

Menurut Ross (2010:104), “Instrumen Kinerja yang utama yang harus
dikelola terdahulu dalam menjalankan kegiatan operasional adalah likuiditas.”
Secara umum likuiditas didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola hutang lancar yang memiliki jangka waktu
pelunasan kurang dari setahun. Dalam mengukur likuiditas dapat diukur dengan
mencari nilai cash ratio, loan to deposit ratio dan reserve requirement. Menurut
Fahmi (2005:59), “Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahan
memenuhi kewajiban jangka pendek pada waktu yang sudah ditentukan, seperti

hutang-hutang jangka pendek.”



Sebuah bank tentu tidak dapat bergerak dan melaksanakan kegiatan
operasional dengan baik jika hanya mengandalkan dana yang bersumber dari
dalam bank, oleh sebab itu bank juga membutuhkan dana pinjaman atau dana
yang bersumber dari hutang. Untuk mengamati perkembangan bank dalam
mengelola hutang maka dapat diamati dari rasio solvabilitas. Menurut Higins
(2008:34), “Solvabilitas adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam
mengelola segala kewajiban.” Untuk menilai kemampuan bank dalam mengelola
solvabilitas maka digunakan capital adequacy ratio, debt to equity ratio dan debt
to total assets ratio.

Keberhasilan sebuah bank dalam mengelola kinerja keuangan yang
mereka miliki juga dapat diamati dari rasio profitabilitas. Menurut Dhendawidjaya
(2008:124), “Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba.” Untuk mengukur profitabilitas maka
digunakan return on assets, return on equity dan BOPO. Menurut Darmawi
(2008:27), “Terjaganya kemampuan bank dalam menghasilkan laba akan
mendorong meningkatnya citra bank, sekaligus menjaga eksistensi bank dalam
jangka panjang.”

Pada saat ini pengukuran kinerja setiap perusaahaan termasuk perusahaan
perbankan menjadi sangat penting. Mengingat banyaknya masalah yang terjadi
pada perusahaan perbankan di tanah air, seperti masalah nama baik, reputasi,
hingga penurunan performance bank. Masalah Bank Century yang tidak kunjung
selesai hingga adanya kejahatan di bidang perbankan, tentu menjadi masalah besar

bagi bank yang akan mempengaruhi aliran dana dari deposan. Oleh sebab itu,



pengukuran Kkinerja bank sangat penting untuk mendorong keyakinan bagi
masyarakat maupun pelaku dunia usaha akan eksistensi bank, khususnya PT.
Bank Mandiri Persero (Tbk).

Berdasarkan, fenomena dan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti
tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang akan menganalisis instrumen
kinerja keuangan perbankan yang fundamental. Analisis dilakukan pada salah satu
bank berstatus BUMN yang diyakini memiliki kinerja keuangan yang solid.
Penelitian ini merupakan studi kasus yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan

Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2009-2013.”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengemukakan
identifikasi masalah di dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kinerja likuiditas Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Periode Tahun 2009-2013?
2. Bagaimanakah kinerja solvabilitas Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Periode Tahun 2009-2013?
3. Bagaimanakah kinerja profitabilitas Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Periode Tahun 2009-2013?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama penelitian yang dilakukan penulis adalah menguiji

hubungan kandungan informasi pada komponen laporan keuangan perusahaan.

Adapun tujuan khusus yang ingin di capai oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui dan menganalisis kinerja likuiditas yang dimiliki oleh PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Periode 2009-2013.
Mengetahui dan menganalisis kinerja solvabilitas yang dimiliki oleh PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. Periode 2009-2013.
Mengetahui dan menganalisis kinerja profitabilitas yang dimiliki oleh PT.

Bank Mandiri (Persero) Tbk. Periode 2009-2013.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan ilmu keuangan perusahaan terutama yang
bergerak dibidang keuangan.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pihak perbankan terutama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini peneliti memperoleh pengalaman dan

ilmu pengetahua baru mengenai perbankan.



4. Bagi pembaca
Untuk mendorong meningkatnya pemahaman yang dimiliki oleh pihak
pihak yang membaca penelitian ini terutama terhadap berbagai referensi
yang berhubungan dengan kinerja keuangan sebuah bank.

5. Bagi perusahaan
Dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran dalam
menciptakan berbagai strategi keuangan yang mendorong meningkatnya
kinerja keuangan bagi bank dalam mempertahankan eksistensi bank dalam

jangka panjang.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa
kesimpulan penting yang merupakan inti dari permasalahan yang dibahas di
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan teridentifikasi bahwa posisi
likuiditas yang dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. relatif tinggi.
Meskipun demikian, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. tetap dinyatakan
sebagai bank yang sehat.

2. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas teridentifikasi bahwa PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk. memiliki komposisi rasio kecukupan modal yang
jauh berada di atas 8%, sehingga dinyatakan bahwa PT. Bank Mandiri
(Persero) Thk adalah bank yang sehat. Sedangkan dari sudut leverage PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah bank dengan komposisi
ketergantungan terhadap hutang yang tinggi.

3. Berdasarkan analisis profitabilitas teridentifikasi bahwa PT. Bank Mandiri
(Persero) Thk. memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang tidak
stabil, kadang mengalami kenaikan yang tinggi akan tetapi setahun
berikutnya mengalami penurunan. Selain itu, posisi profitabilitas tahun
2013 yang dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. berada di bawah

standar Bank Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan

47
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PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. dalam menghasilkan laba masih kurang

baik.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh didalam penelitian ini
masih memiliki sejumlah kelemahan dan kekurangan, secara umum terdapat
beberapa keterbatasan yang peneliti rasakan, yaitu:

1. Model analisis yang dilakukan hanya bersifat kualitatif dan tidak
menggunakan model analisis kuantitatif, kondisi tersebut tentu
mempengaruhi kontribusi hasil penelitian yang diperoleh.

2. Pada model penelitian ini hanya dibahas tentang intrumen Kinerja
keuangan yang berasal dari dalam perusahaan dan tidak membahas analisis

variabel yang berasal dari luar bank atau perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diajukan
beberapa saran yang tentunya dapat memberikan kontribusi kepada bank sebagai
berikut:
1. Bank disarankan untuk terus menjaga stabilitas posisi likuiditas yang
mereka miliki, langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan memperbesar
jumlah laba ditahan untuk meningkatkan nilai kas. Selain itu, bank harus

dapat mengelola dana lancar dengan baik melalui perencanaan yang tepat
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dan jitu. Terjaganya posisi likuiditas bank tentu mendorong berjalan
dengan lancarnya kegiatan operasional bank.

. Bank disarankan untuk menjaga stabilitas posisi hutang atau leverage yang
mereka miliki, langkah tersebut dilakukan dengan lebih memanfaatkan
sumber dana yang berasal dari dalam perusahaan, untuk mengurangi
ketergantungan perusahaan pada hutang. Saran tersebut sangat penting
dilakukan untuk meningkatan eksistensi perusahaan atau bank dalam
jangka panjang.

. Bagi bank disarankan untuk terus menjaga stabilitas laba yang dimiliki
bank. Langkah tersebut dilakukan dengan metode perencanaan bisnis yang
tepat sehingga adanya upaya untuk memperketat prosedur pemberian
kredit kepada nasabah, untuk mengurangi risiko kredit macet, sehingga

posisi laba bank terus terjaga stabilitasnya.
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